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PRAKTIK PENGAJARAN BAHASA ARAB DI KMI PONDOK 
PESANTREN TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA TAHUN 2017 
ABSTRAK 
Praktik menjadi seorang guru pengajar bahasa Arab, wajib memiliki kemampuan 
dan kecakapan yang kompeten, dan juga mampu mempengaruhi pola belajar 
siswa dalam memahami bahasa Arab secara profesional, sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa pula. Permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana praktik pengajaran guru bahasa Arab 
profesional terhadap keberhasilan mengajar bahasa Arab dikelas, dan bagaiamana 
guru bahasa Arab mampu mempengaruhi prestasi bahasa Arab siswa KMI Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk 
mendeskripsikan praktik pengajaran bahasa Arab dan untuk mendeskripsikan 
prestasi yang diperoleh siswa KMI Ponpes Ta’mirul Islam Surakarta dalam 
penerimaan pengajaran dari guru bahasa Arab. Penelitian ini merupakan 
penelitianlapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang 
difokuskan melalui metode wawancara, observasi, dokumenstasi, analisis data 
induktif, dan penarikan kesimpulan.Berdasarkan analisis data yang diperoleh, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, praktik pengajaran bahasa Arab di KMI Ponpes 
Ta’mirul Islam Surakarta bersifat teoritik dan praktik. Seluruhnya telah mencakup 
pengajaran tentang teori dan praktik. Teori yang disampaikan oleh guru, 
selebihnya didapat siswa didalam kelas, dan pengamalan teori atau praktiknya 
didapat diluar kelas, bahkan ditambah pula dengan agenda dan kegiatan praktik 
berbahasa yang selalu dikembangkan oleh pengurus siswa dan guru. Kemudian 
simpulan yang kedua bahwa prestasi yang diraih siswa dari praktik pengajaran 
bahasa Arab, tampak dalam percakapan keseharian, mereka bercakap satu sama 
lain menggunakan bahasa Arab, baik dalam kelas maupun diluar kelas 
Kata Kunci: Praktik Pengajaran, Guru, Bahasa Arab, siswa, prestasi, KMI 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
ABSTRACT 
Procedure of being an arabic teacher, it is a must for the teachers to have the 
competent ability and fluency, and also they should have the ability to persuade 
the learning patterns of learners in acknowledging Arabic professionally, so that 
it can increase the achievement of  students’ in learning Arabic itself. Problem 
statements conducted in this research are how are the procedures of professional 
Arabic’s teacher toward the success of teaching Arabic in the class and how are 
the teacher able to impact students’ achievement of Arabic at KMI Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. Afterward, this research aims to describe 
the procedure of teaching Arabic and to describe the achievement gotten by the 
students at KMI Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta in receiving the 
lesson from the Arabic teacher. This study is classified as action research by 
using methods of collecting the data focused on interview, observation, 
documentation, analysing inductive data, and drawing the conclusion. Based on 
the results, it could be concluded that the procedure of teaching Arabic at KMI 
2 
Ponpes Ta’mirul Islam Surakarta was a theoritical and practical. All of them 
embraced the lesson both theoritical and practical. The theory delivered by the 
teacher is mostly received in the class and the experiences of the theory are 
received outside the class, the peers also received the additonal agenda and 
practising activity that always develop by the committee and teacher. 
Furthermore, another conclusion is the achievement reached by the students was 
seen in daily conversation, they have conversation one to another using Arabic 
both in class and outside the class.  
Keyword: teaching procedure, Arabic teacher, students, achievement, KMI 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. 
1. PENDAHULUAN
Praktik mengajar yang dilakukan seorang guru dalam suatu pelajaran 
kepada siswa, harus dilakukan berdasarkan kemampuan dan pengalaman guru 
tersebut. Tentunya sesuai dengan standar kompetensi sorang guru, yaitu guru 
harus mampu bersikap profesional. Profesionalisme adalah suatu tingkah laku, 
suatu tujuan atau kualitas sebuah rangkaian yang menandai atau 
menggambarkan pola suatu “profesi”. Profesionalisme juga mengandung 
makna menjalankan suatu profesi untuk sumber penghidupan. Guru yang 
profesional menurut T. Raka Joni adalah orang yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia akan dapat dan 
mampu melakukan tugas dengan memiliki kemampuan yang maksimal
1
.
Undang-undang mempersyaratkan kompetensi profesionalisme guru 
sebagai pendidik, maka pentingnya guru profesional yang memenuhi standar 
kualifikasi menjadi kewajiban yang harus dimiliki guru. Dijelaskan bahwa 
kompetensi guru yang dimaksud meliputi:Kompetensi pedagogik, Kompetensi 
kepribadian, Kompetensi profesional, dan Kompetensi sosial
2
.
Selain kompetensi-kompetensi yang disebut di atas, menjadi guru 
profesional juga harus memiliki bakat sebagai guru, dan memiliki keahlian 
sebagai guru. Dan memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi juga penting 
dalam kompetensinya. Seorang guru yang profesional itu memiliki mental 
yang kuat dan berbadan sehat, agar mampu maksimal dalam melakukan proses 
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belajar mengajar. Pengalaman dan pengetahuan yang luas adalah wajib 
dimiliki seorang guru profesional, karena itu adalah modal utama dalam 
mempengaruhi proses belajar siswa. Jiwa seorang guru harus berlandaskan 
Pancasila dan seorang warga negara yang baik, karena guru menjadi contoh 
dan teladan bagi siswa
3
.
Menjadi seorang guru bahasa Arab yang profesional, kecakapannya 
meliputi kemampuan dalam nahwu, shorof, balaghoh, imla’, muthola’ah, 
mufrodat, muhadatsah, dan muhadhoroh. Tidak hanya menguasai dan faham 
akan materi yang diajarkan saja, namun harus mempunyai skill dalam 
mengajarkan bahasa Arab. Tujuannya adalah mempengaruhi siswa untuk lebih 
senang dalam mempelajari bahasa Arab, karena bahasa Arab adalah bahasa al-
qur’an. Dan dalam karakternya, guru harus memiliki mental pemimpin, dan 
disiplin, dengan ciri utama yaitu,  Mandiri, menciptakan suasana kewibawaan 




Menjadi sosok seorang guru PAI, khususnya guru bahasa Arab dalam 
pandangan sebagian masyarakat saat ini tidak begitu dibutuhkan, namun ada 
juga sebagian masyarakat yang memandang guru bahasa Arab sangatlah 
dibutuhkan. Padahal mempelajari bahasa Arab dalam agama sangatlah 
diperlukan, karena bahasa Arab adalah bahasa al-qur’an, dan mempelajari 
kandungan dalam al-qur’an itu wajib hukumnya bagi orang muslim. Maka dari 
itu, agar seorang guru bahasa Arab tidak dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat, haruslah mempunyai profesionalisme dan skill dalam dirinya. 
Sebab jika guru bahasa Arab memiliki kemampuan itu, mempelajari bahasa 
Arab bagi masyarakat tidaklah dianggap sukar dan membosankan, namun 
akan menjadi sebuah pembelajaran yang mudah dipahami dan menyenangkan 
untuk dipelajari. 
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 
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kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab reseptif 
(kemampuan memahami pembicaraan orang lain) dan produktif (kemampuan 
berkomunikasi baik lisan dan tulis). Kemampuan berbahasa Arab serta sikap 
positif terhadap bahasa Arab tersebut sangatlah penting dalam membantu 
memahami sumber ajaran Islam yaitu al-qur’an dan Hadits, serta kitab-kitab 
berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik
5
. Maka dari
itu, menjadi seorang guru bahasa Arab yang profesional, selain harus mampu 
mempengaruhi peserta didiknya untuk tertarik mempelajari bahasa Arab, juga 
harus mampu untuk memenuhi kompetensi arah pembelajaran bahasa Arab 
terhadap peserta didik. Agar prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 
bahasa Arab juga berkembang lebih baik. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di KMI Pondok Pesantren Ta’mirul Islam yang 
beralamat di jalan KH. Samanhudi nomor 03 Tegalsari, Surakarta. Adapun 
subjek penelitiannya yaitu guru bahasa Arab sekaligus ustadz bagian bahasa 
pondok dan melibatkan para santri putra.Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini antara lain: 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan 
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat 
ataupun mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu, observasi hendaknya 
dilakukan oleh orang yang bersangkutan, yaitu Guru Bahasa Arab. Observasi 
ini akan dilaksanakan penulis nantinya di KMI Ponpes Ta’mirul Islam yang 
bertempat di Tegalsari Surakarta. 
Interview dikenal pula dengan istilah wawancara adalah suatu proses 
tanya jawab lisan, dalam mana 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang 
satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari 
suaranya. Dalam interview dapat diketahui ekspresi muka, gerak-gerik tubuh 
yang dapat diamati dengan pertanyaan verbal. Penulis nantinya akan meng-
5
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Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008 
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interview seorang Guru Bahasa Arab di KMI Ponpes Ta’mirul Islam Surakarta 
tentang kepengajaran beliau disekolah tersebut. 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Dalam dokumentasi dapat 
dilampirkan bukti-bukti hasil observasi dari peneliti yang dapat berupa foto, 
gambar, data-data, dan arsip lainnya yang dibutuhkan untuk dilampirkan. 
Dokumentasi ini, nantinya akan berada di lingkup KMI Ponpes Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
KMI (Kuliyyatul Mu’allimin al-Islamiyyah) adalah jenjang pendidikan 
menengah
6
 di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta yang setara dengan
MTs/SMP dan MA/SMA. Ijazah KMI tersebut dapat digunakan untuk 
mendaftar di perguruan tinggi maupun swasta tanpa harus mengikuti Ujian 
Akhir Nasional (UAN). Masa belajar dapat diselesaikan selama enam tahun, 
Kulliyatul Mu'allimin al Islamiyyah (KMI) pada awalnya Sekolah Pendidikan 
Guru Islam yang modelnya sudah dimodernkan. Model ini kemudian 
dipadukan dengan model pendidikan pondok pesantren. Pelajaran agama, 
seperti yang diajarkan di beberapa pesantren pada umumnya diajarkan di 
kelas-kelas. Namun pada saat yang sama para santri tinggal di dalam asrama 
dengan mempertahan suasana dan jiwa kehidupan pesantren. Proses 
pendidikan berlangsung selama 24 jam. Pelajaran agama dan umum diberikan 
secara seimbang dalam jangka 6 tahun. Pendidikan keterampilan, kesenian, 
olahraga, organisasi, dan lain-lain merupakan bagian dari kegiatan kehidupan 
santri di Pondok. 
Kurikulum yang diterapkan di KMI Ponpes Ta’mirul Islam dapat dibagi 
menjadi beberapa bidang studi sebagi berikut : Bahasa Arab (semua 
disampaikan dalam Bahasa Arab), Dirasah Islamiyah  (kelas II ke atas, seluruh 
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SMP. Sesuai SK. Mendiknas No.240/C/KEP/mn/2003 
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mata pelajaran ini menggunakan Bahasa Arab), `Ilmu Tarbiyah wa al-Ta`lim 
(Kependidikan dan Keguruan), Bahasa Inggris, Ilmu Pasti, Ilmu Pengetahuan 
Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial,dan Kewarganegaraan. Komposisi kurikulum 
semacam di atas ditetapkan untuk tujuan tertentu. Pengetahuan bahasa Arab 
dimaksudkan untuk membekali santri kemampuan berbahasa Arab yang 
menjadi kunci untuk memahami sumber-sumber Islam dan khazanah 
pemikiran Islam. Sedangkan Bahasa Inggris digunakan untuk media 
komunikasi modern dan mempelajari pengetahuan umum, bahkan juga 
pengetahuan agama Islam yang ditulis dalam bahasa Inggris. 
Pelajaran bahasa Arab itu terbagi menjadi dua, yang pertama ada yang 
disebut dengan wihdah atau kesatuan, yang biasanya dipakai di sekolah umum 
atau negri, yang mana pelajaran bahasa Arab menjadi satu mata pelajaran 
yang diajarkan secara menyeluruh. Kemudian yang kedua ada yang disebut 
dengan furu’ atau terperinci, seperti yang diajarkan di pondok pesantren, dan 
menjadi mata pelajaran yang terkhususkan, contoh ada pelajaran nahwu yang 
membahas tentang kaidah-kaidah dalam bahasa Arab, pelajaran shorof yang 
membahas tentang bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab, pelajaran 
muthola’ah yang berisikan tentang berbagai macam cerita yang penuh hikmah 
dalam bentuk berbahasa Arab, pelajaran mahfudzot yang membahas tentang 
kata-kata mutiara dalam bentuk syair, atau dari hadist nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam, pelajaran balaghoh yang membahas tentang 
keindahan dalam membuat bait, syair, puisi, majaz, dengan berbahasa Arab, 
kemudian ada pelajaran imla’ yang mengajarkan tentang bagaimana cara 
menulis bahasa arab dengan benar dan sesuai dengan kaidah, yang terakhir 
ada pelajaran durusullughoh atau tamrinat yang berisikan tentang latihan-
latihan soal bahasa Arab untuk dikerjakan siswa disetiap pertemuannya. 
Adapun cara mempengaruhi siswa agar lebih tertarik dalam belajar 
bahasa Arab adalah dengan motivasi dari cerita teks bahasa Arab. Seperti 
dalam pelajaran Muthola’ah yang berisikan tentang berbagai macam cerita 
yang penuh hikmah, namun penuh dengan kosa kata bahasa Arab yang sulit. 
Guru harus mampu bercerita dari apa yang tercantum dibuku dengan menarik, 
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agar siswa timbul rasa penasaran untuk mengetahui apa sebenarnya makna 
yang sedang diceritakan guru dengan berbahasa Arab tersebut. Dengan 
disertai kata-kata yang sebagian sulit untuk difahami siswa, atau kosa kata 
yang baru didengar oleh siswa, guru dituntut untuk tetap menyampaikannya 
dengan berbahasa Arab. Dalam memberitahukan makna pun, guru tidak boleh 
secara langsung menyebutkan arti kata yang tidak diketahui oleh para siswa. 
Cara yang dianjurkan adalah memberikan contoh kata yang serupa dengan 
kata tersebut, atau menempatkan kata tersebut dalam suatu kalimat yang lebih 
mudah ditebak oleh siswa. Jika dengan cara-cara tersebut siswa tidak kunjung 
mengerti juga apa arti kata tersebut, maka pilihan terakhir yaitu baru 
menyebutkan arti kata tersebut secara jelas. 
Ada beberapa tahap untuk mampu menguasai bahasa Arab dengan baik 
dan benar. Tahapan atau tingkatan tersebut juga disebut maharoh. Maharoh 
dalam bahasa Arab mempunyai makna kemahiran, jadi agar mencapai 
kemahiran dalam berbahasa Arab, siswa harus menguasai beberapa tahapan 
terlebih dahulu.  
Tahap yang pertama adalah qiro’ah yang bermakna kemampuan 
membaca. Penguasaan membaca bahasa Arab dapat dilatih dengan sering 
membaca al-Qur’an, dan buku bacaan yang berbahasa Arab, bahkan kitab 
kuning yang isinya adalah tulisan Arab tanpa harokat, atau yang biasa disebut 
kitab gundul. Beberapa kitab yang dianjurkan untuk dipakai berlatih membaca 
kepada siswa adalah, kitab ta’lim wa muta’allim, bidayatul mujtahid, kifayatul 
akhyar, dan fathul mu’in. Dan semua buku pelajaran pondok yang berbahasa 
Arab. Dalam hal melatih membaca qiro’ah ini, dapat berlatih dengan sendiri 
maupun didampingi orang lain untuk menyimak. 
Tahap yang kedua adalah kitabah yang bermakna kemampuan menulis. 
Penguasaan menulis bahasa Arab dapat dilatih dengan mata pelajaran imla’ 
dan pelajaran khot. Keduanya merupakan pembelajaran untuk melatih siswa 
menulis bahasa Arab dari sisi kaidah penulisan dalam imla’, dan sisi 
keindahan seni tulisan bahasa Arab dalam khot. Siswa harus mampu menulis 
huruf Arab dengan benar sesuai dengan kaidah imla’, sehingga dapat 
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mengetahui cara menulis huruf-huruf yang dapat disaambung dan terpisah, 
atau tulisan huruf hamzah ketika diawal, ditengah maupun diakhir, dan bentuk 
tulisan yang rapi sesuai kaidah yang ada dalam khot. Metode imla’ pun 
menggunakan sistem mendengar kemudian ditulis, tanpa mencontoh tulisan 
lain, dengan ini siswa dilatih untuk mampu menulis Arab dengan cara 
mendikte. 
Tahapan ketiga adalah sima’ah yang bermakna kemampuan mendengar 
segala sesuatu yang berbahasa Arab dan memahami artinya. Sesuatu yang 
didengar tersebut dapat berupa suara tilawah al-Qur’an, orang yang sedang 
bercakap menggunakan bahasa Arab, lagu yang berbahasa Arab, atau lantunan 
syair arab, dan pidato bahasa Arab. Dengan pembiasaan mendengarkan segala 
hal yang berkaitan tentang bahasa Arab seperti diatas, bertujuan agar siswa 
memiliki peningkatan kemampuan memahami bahasa Arab, hanya dengan 
mendengar apa saja yang berkaitan tentang bahasa Arab. Tahapan ini juga 
merupakan tahapan yang paling baik bagi siswa jika sudah mampu 
menguasainya dengan baik, karena menandakan kemampuan siswa lebih 
berkualitas. 
Tahapan keempat atau tahapan yang terakhir yaitu adalah 
Kalam/Muhadatsah yang bermakna kemampuan bercakap dengan berbahasa 
Arab, dengan orang lain yang bisa bahasa Arab bahkan dengan orang Arab 
sekaligus. Seperti yang telah penulis bahas sebelumnya, siswa yang diteliti 
juga selalu dilatih untuk bercakap-cakap menggunakan bahasa Arab disetiap 
pekannya, bahkan disetiap kesehariannya pun juga diberlakukan peraturan 
untuk bercakap menggunakan bahasa Arab. Kegiatan ini berdampak positif 
untuk meningkatkan kemampuan Muhadatsah siswa, karena tahapan terakhir 
ini merupakan tahapan penyempurna bagi siswa dalam memiliki kualitas 
berbahasa Arab yang baik dan benar. 
Guru dapat mengukur pencapaian prestasi belajar bahasa Arab siswa, 
bukan melalui tingginya nilai siswa dalam ulangan maupun ujian saja, 
melainkan juga dari semangat belajar siswa secara individunya. Peningkatan 
ghirah siswa dalam mempelajari bahasa Arab, tanpa suatu paksaan dari guru 
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maupun orang lain adalah sebuah pencapaian yang signifikan bagi guru 
profesional, karena selain berhasil dalam menyampaikan materi kepada siswa, 
guru berhasil menjadikan dalam diri siswa suatu kecintaan akan belajar bahasa 
Arab, sehingga siswa merasa butuh untuk dapat menguasai bahasa Arab lebih 
dalam lagi, dengan mempelajarinya secara mandiri. 
Demikianlah hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan 
oleh penulis, dalam mengambil data kesimpulan, dan pengalaman dari seorang 
guru profesional yang telah lama mengajar bahasa Arab baik didalam pondok 
maupun diluar pondok. 
4. PENUTUP
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi sebagaimana yang dipaparkan dalam BAB IV dan hasil 
analisis data dalam BAB V, tentang Pengaruh Profesionalisme Guru Bahasa 
Arab Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa di KMI Ponpes Ta’mirul 
Islam Surakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Praktik pengajaran guru bahasa Arab di KMI Ponpes Ta’mirul Islam 
bersifat internal dan eksternal, yaitu pengajaran yang berada didalam kelas dan 
diluar kelas. Seluruhnya telah mencakup pengajaran tentang teori dan praktik. 
Teori yang disampaikan oleh guru, selebihnya didapat siswa didalam kelas, 
dan pengamalan teori atau praktiknya didapat diluar kelas, bahkan ditambah 
pula dengan agenda dan kegiatan praktik berbahasa yang selalu dikembangkan 
oleh pengurus siswa dan guru. Kecakapan pembelajaran bahasa Arab yang 
terdiri dari nahwu, shorof, balaghoh, imla’, muthola’ah, mufrodat, 
muhadatsah, dan muhadhoroh, yang disajikan kepada siswa baik dalam kelas 
maupun diluar kelas, memberikan sajian pembelajaran yang rinci dan terfokus. 
Prestasi yang diraih siswadari praktik pengajaran bahasa Arab, tampak 
dalam percakapan keseharian, mereka bercakap satu sama lain menggunakan 
bahasa Arab, baik dalam kelas maupun diluar kelas.Begitu pula mereka 
mampu berpidato menggunakan bahasa Arab, bahkan dikelas tingkat akhir 
mereka diwajibkan khutbah jum’at menggunakan bahasa Arab 
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pula.Penguasaan kosa kata bahasa Arab yang dimiliki siswa pun lebih 
beragam, karena setiap harinya diberikan mufrodat yang berbeda untuk 
dihafalkan. Dan timbulnya kesadaran siswa untuk sering membawa kamus 
bahasa Arab juga mulai berjalan, walaupun tidak seluruhnya.Menjadikan 
siswa mengetahui susunan mempelajari ilmu bahasa Arab dengan lebih 
beragam dengan kecakapan bahasa Arab Furu’. 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, ada 
beberapa saran diantaranya yaitu:  
Kepada guru pengajar bahasa Arab di KMI Ponpes Ta’mirul Islam 
Surakarta, supaya tetap menjaga profesionalitas sebagai seorang guru pengajar 
bahasa Arab, agar kualitas dan prestasi bahasa Arab siswa tetap terjaga, 
bahkan semakin meningkat lebih baik dikedepan harinya. Dan kepada pihak 
pimpinan pondok untuk menambah kaderisasi guru pengajar yang profesional, 
baik rekrutan dari alumni maupun merekrut pengajar dari luar yang 
berkompeten di bidang bahasa Arab.  
Kepada siswa KMI Ponpes Ta’mirul Islam Surakarta, supaya wajib 
menghormati dan patuh terhadap guru pengajar bahasa Arab, terhadap apa 
yang diterangkan maupun diperintahkannya. Siswa juga harus sadar akan 
pentingnya belajar bahasa Arab, dan memunculkan rasa cinta akan belajar 
bahasa Arab, karena kebaikannya nantinya akan kembali kepada diri siswa. 
Kepada peneliti selanjutya, diharapkan supaya hasil penelitian ini bisa 
menjadi rujukan dalam membahas tentang pengaruh profesionalisme guru 
bahasa Arab terhadap prestasi belajar bahasa Arab, dengan penelitian yang 
lebih beragam dan menarik lagi. 
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